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A. 

ALGORITMA STRING MATCHING DENGAN MENGGUNAKAN 
MODIFIKASI ALGORITMA TUNED BOYER MOORE. 

Abstrak : Algoritma String matching adalah algoritma untuk 
mencari kata pada kalimat. Kata disebut sebagai Pola 
(Pattern), sedangkan kalimat disebut sebagai teks (text). 
Hasil pencarian pola pada teks memiliki dua kemungkinan, 
yaitu pola yang dicari tidak ditemukan pada teks, atau pola 
yang dicari ditemukan pada posisi tertentu di dalam teks. 

Algoritma String matching, diantaranya adalah 
Algoritma Tuned Boyer Moore dan Algoritma Quick Search 
yang keduanya memakai teknik yang sama yaitu teknik 
pelurusan. Tetapi pada Algoritma Tuned Boyer Moore 
terdapat pola yang statis sehingga algoritma ini kurang 
efisien karena waktu yang digunakan untuk mendapatkan 
karakter teks yang sama dengan pola lebih banyak. Untuk 
meminimalkan pola yang statis tersebut diadopsi teknik 
penentuan patokan pola dari Algoritma Quick Search yang 
menghasilkan algoritma baru yang dinamakan Algoritma 
AFI. Pada Algoritma AFI metode yang digunakan untuk 
mengukur efisiensi waktu kerja yaitu dengan cara 
menghitung berapa jumlah pencocokan antara karakter teks 
dengan karakter pola yang terjadi, dan berapa jumlah 
pergeseran pola yang terjadi. 

Oleh: 
Najirah Umar 

Dari hasil implementasi dan pengujian diperoleh 
hasil dimana untuk panjang teks yang semakin besar 
menunjukkan semakin efisiennya Algoritma AFI 

Kata Kunci : Algoritma String matching, Algoritma Quick 
Search, Algoritma Tuned Boyer Moore 

Pendahuluan 

KHARISMA TECH 

Dosen STMIK Handayani Makassar 

String Matching algorithm adalah algoritma untuk pencarian string pada dokumen yang 
umumnya terdapat pada program apikasi yang berorientasi pada pengolahan kata atau text 
editor. String yang dicari biasa juga disebut sebagai pola (pattern), dan dokumen yang tersedia 
disebut sebagai teks (text). Program aplikasi string matching mengandung mekanisme untuk 
melakukan pencarian langsung string tertentu pada dokumen yang tersedia. Pencarian string 
nada dokumen bertujuan diantaranya untuk memodifikasi string atau menghapus string yang 
salah, karena mungkin salah ketik atau salah kosa kata, juga bertujuan untuk sekedar mencari 
informasi. 

dibandingkan Algoritma Tuned Boyer Moore. 



Jersal tinuKomputer 

Untuk memodifikasi Algoritma Tuned Boyer-Moore yaitu dengan mengadopsi cara kerja dari salah satu Algoritma String Matching lainnya yaitu Algoritma Quick Search, dimana cara kerja yang diadopsi yaitu cara menentukan karakter teks sabagai patokan pergeseran pola, yang bertujuan untuk meminimalkán jumlah pola yang statis. 

B. Algoritma Tuned Boyer-Moore 

Algoritma Tuned Boyer-Moore (Algoritma TBM) (Charras, dkk, 1997) adalah salah 
satu Algornitma String Maching yang dikembangkan dari Algoritma Boyer Moore yang mudah 
dipahami dan mudah iaplikasikan dalam program berbasis pengolah kata atau teks editor. 
Algonitma Tuned Boyer-Moore memiliki prinsip kerja yang sama dengan Algoritma Quick Search 

don Alaoritma Skip Search yaitu teknik pelurusan. Algoritma Tuned Boyer-Moore menggunakan 
tabel tbm_be singkatan dari Tuned Boyer-Moore bad character untuk menentukan panjang 
pergesran pola. 

Teknik pelurusan ini akan memilih karakter pada teks sebagai patokan pergeseran 
pola. Pola akan digeser dengan cara meluruskan karakter dari pola yang sama dengan 
karakter dai Patokan Pergeseran Pola. Gambar 1 menunjukkan sebuah contoh penggunaan 
teknik pelurusan pola dari Algoritma Tuned Boyer-Moore. Pada proses pencocokan pola 'G O 

L' pada 3 karakter pertama dari teks yaitu 'ALG, pencocokan pertama kali dilakukan pada 

karakter terakhir dari pola yaitu 'L' dengan karakter pada teks yang sejajar dengan L' yaitu 'G' 

Pada pencoco kan pertama ini ditemukan ketidaksamaan antara karakter pola dan karakter teks 

yang sejajar. Kemudian pola digeser ke kanan dimana karakter pada posisi ke-2 dari teks 

yaltu 'G sebagai patokan pergeseran pola. Pola digeser dengan cara meluruskan antara 

Najirah Umar 

Posisi 

A 

G 

Teks 

Pola 

Pola 

0 1 2 3 4 5 

G 

KHARISMATECH 

L 

G 

Gambar 1 

6 7 

oton penggunaan teknik pelurusan dari Algoritma Tuned Boyer Moore 
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Karakter G dari pola dengan karakter dari patokan pergeseran pola yaitu karakter 'G 
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Algoritma Tuned Boyer-Moore memertukan tabel tbm b Tuned Boyer Moore bad 

Crcte) untuk menentukan posisi karakter-karakter dalam pola, seperti contoh diatas. 

Algoritma Tuned Boyer Moore 

Input Sebuah string T dengan panjang n, dan sebuah string P dengan panyjang m 
Output: Posisi ditemukannya P pada T ditampilkan ke layar. 

Procedure: TBM (T,P: string; n,m: integer) 
1. (Proses inisialisasi aray tbm_be(0) sampai dengan tbm bc (255) dengan nilai m) 

For i = 0 To 255 Do 

1.1 (Isi array tbm_be pada indeks I dengan nilai m) bm_ bc() m 
2. (Perutbahan isi aray bm_ be sesuai dengan letak karakter dalam string P) 

For 1 To m-1 Do 

2.1 (ganti isi array bm_be pada indeks ord(P(0) dengan nilai m-) 
bm_be (ord(p() 

3. (Banyaknya pergeseran pola untuk karakter ke-m dari pola dialihkan ke variabel shift, 
kemudian bm_be(orc(P(m)) disi dengan nilai 0) 
3.1 shift bm_be (ord(P(m); 

m-1 

3.2 bm_bc (orc(P(m)) -0; 
4. (Pertama kali j menunjukkan posisi awal pola pada teks) 

j+1 

While j S n-m+1 Do 
5. (Lakukan pergeseran dan pencocokan pola pada teks selama j <n-m+1) 

KHARISNA TECH 

(Pola digeser beberapa kali lalu karakter teks dengan karakter terakhir dari 
pola yang seletak dibandingkan ) 

5.1 f -bm_be (T(j+m-1)): 
6.2 Whlle (f <> 0) Do 

6.2.1 Jj+ff=bm-be (TG + m-1): 
522 j-j*ff- bm-be (Tj + m- 1): 
6.2.3 jj+ff bm-bc (T +m-1): 

a akukan pencocokan antara pola P(1... m-1) dengan teks T.. j+m+1) 
5.3 i1 

54 While (i<m) and (T+-1) = P) Do 
5.4.1 i i+1 
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(Peiksa apakah pola ditemukan pada teks) 
5.5 If(i= m) then 

(Geser posisi awal pola sebanyak nilai shift) 
5.6 j -j+ shift 

6. (Selesai) 

Return 

5.5.1 Write ) 

C. Algoritma Quick Search 

Pada Algoritma Quick Search ( QS ), proses pencocokan pola P1 .. Pm dengan teks T T_ dilakukan dari kiri ke kanan. Pencocokan pertama kali dilakukan antara karakter pertama 
dod P1 ... Pm dengan karakter pertama dari Ties ... Tem apabila sesuai maka pencocokan 
ilaniutkan ke karakter kedua dan seterusnya sampai semua karakter pada pola dan karakter 

nada teks dicocokkan sehingga terjadi kecocokan atau ketidakcocokan. 

Saat P ... Pm telah dicocokkan dengan Ti1 ... Tem, Algoritma Quick Search 

menggunakan karakter pertama setelah karakter terakhir dari teks yang ada di dalam window 

sebagai patokan dari pergeseran pola selanjutnya yaitu karakter Tism+1, Sehingga nilai tabel bad 
character shift untuk karakter Pm adalah 1. Inilah modifikasi tabel bad character shift untuk 

Agortma Quick Search dari tabel bad character shift Boyer Moore. Bila karakter Tisms tidak 
ferdapat pada pola, maka pola akan digeser sebanyak m+1 ke kanan, sebaliknya bila karakter 

Tpme terdapat pada pola maka karakter yang ada pada pola diposisikan sejajarldiluruskan 

Cengan karakter Tieme1 yang sama dan terkanan posisinya pada pola yang menjadi patokan 

pergeseran. Banyaknya pergeseran pola adalah m+1-k dimana k adalah posisi karakter Tiem 

pada pola. 
i lama 

Posisi 

Najirah Umar 

Pergeseran pola (m+1) 

Tem Tafy =R 

0 1 

Pi 

2 

i baru 

Tem 

a) Karakter Tiemes = O tidak terdapat pada pola, maka pola digeser sebanyak m+1 
Pm 

KHARISMA TEGH 

T2m+1 

3 4 5 6 7 8 
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Pola 

Teks 

Pola 

m+1) 

Algoritma Quick Search sebagai berikut: 

A 

Procedure QS( T,P: string; n,m :integer ) 

Repeat for : 0 To ASIZE Do 

R 

Pergeseran pola Algoritma Quick Search saat Tem tidak terdapat pada pola 

Repeat for i =1 To n Do 

it0 

L 

Input : Sebuah string T dengan panjang n, dan sebuah string P dengan panjang m 

Output: Posisi ditemukannya P pada T ditampilkan ke layar 

qs_bc (i) ¬ n+1 
1.1 (isi array qs_bc pada indeks i dengan m+1) 

4.1 

1. (Proses inisialisasi aray qs bc mulai 0 sampai dengan maksimum alphabet dengan 

3. (Set indeks i ke awal teks) 

While isn-m Do 

4.2 

4.3 

G 

qs_bc (ord(P() ¬ m-i+1 

T 

2. (Perubahan isi array qs_bc sesuai dengan letak karakter dalam string P) 

2.1 (ganti isi aray qs_be pada indeks P[i] dengan m-i+1) 

je1 

R 

(indeks j diset ke awal pola) 

R 

Gambar 2 

4. (Proses pencocokan pola P dengan teks T. Ulangi selama indeks i belum melebihi n-m) 

4.2.1 indeks j ditambah 

4.3.1 

While (j sm) And (T (+j) � P() ) Do 

Then (pola ditemukan) 

T M 

teks) 

T 

A 

(cek apakah pola ditemukan atau tidak) 
If j >m 

(proses pencocokan, ulangi selama krakter T(iti) sama dengan karakter PO) dan indks j laebih kecil dari panjang pola) 

KHARISMA TECH 

(cetak pergeseran pola yang dilakukan sehingga pola ditemukan dalam 
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6. (Selesai) 
Return 

(indeks i ditambah dengan nilai dari tabel qs bc untuk karakter T(itm+1) i4it qs_bc (ord ( T(+m+1)) 

write (i) 

D. Modifikasi Algoritma Tuned Boyer Moore 

Modifkasi Algoritma Tuned Boyer Moore hanya dilakukan pada pemilihan patokan pergeseran pola setiap setelah terjadi pencocokan pola pada teks, dengan cara menggunakan nemilihan patokan pergeseran pola dani Algoritma Quick Search. 

... 

Pada Algoritma Tuned Boyer Moore, misalnya setelah pola P,..Pm dicocokkan dengan 
aks Tet..T#m kemudian pola digeser ke kanan dengan cara mensejajarkan antara karakter Tm 
sebagai patokan pergeseran pola dengan karakter dalam pola yang terkanan tetapi bukan 
karakter terakhir dimana karakter tersebut bemilai sama dengan Tem Persyaratan bukan 

karakter terakhir dalam pola' untuk karakter yang sama dengan Tem disebabkan jika karakter 
terakhir yang digunakan maka pola bisa saja tidak bergeser ke kanan. 

i lama 

Najirah Umar 

þaru 

T 

pergeseran poja 

Tem 

KHARISMATECH 

P... a .. a ... Pm =a 
Gambar 3 

tanan dan karakter terakhir dalam pola. 

ajTemet ****** 

Karakter Tem a sebagai patokan pergeseran pola, dan pola tidak bergeser ke kanan 

karena karakter dalam pola yang disejajarkan dengan Tem a, adalah karakter yang paling 

Dengan menggunakan Algoritma Tuned Boyer Moore, pertama kall pola dicocokkan 

dengan teks pada posisi ke-1 sampai ke-3, Karena karakter terakhir dari pola (L) berbede 

dengan karakter teks pada posisi ketiga (O), maka pola digeser sebanyak 3 kali Kemudian 

lenjadi pencocokan pola pada teks mulai posisi ke3 sampai ke 5. Karena karakter terakhir dart 

pola (L') sama dengan karakter teks pada posisi ke-5 (L), maka pencocokan 
dilanjutkan ke 
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karakter pertama dari pola (T), dan diperoleh ketidakcocokan dengan karakter teks pada posisi 

eO(o). Lalu pola digeser ke kanan dengan cara menggunakan patokan pergeseran pola pada 

PoSIsI ke-5 dari teks (L) dan karakter 'L' yang terletak paling kanan dalam pola tetapi bukan 

Karakter terakhir ternvata tidak terdapat, maka pola digeser melewati posisi ke-5 dan menempati 

Posis1 ke-6 sampai ke-8. Pergeseran pola hanya berlangsung sekali. Kembali pola dicocokkan 

dengan teks mulai posisi ke6 sampai ke-8. Setelah pencocokan, pola digeser ke kanan dengan 

nenggunakan patokan pergeseran pola pada posisi ke-8 yang juga huruf 'L. Karena huruf L' ini 

aak termuat pada bagian paling kanan tetapi bukan karakter terakhir dalam pola, maka pola 

digeser melewati karakter teks pada posisi ke-8, dan menempati posisi ke-9 sampai ke-11, 

demikian seterusnya. 

Teks: 

Pola : 

Pola : 

Pola : 

Pola: 

Pola: 

Pola: 

Pola : 

T 

Najirah Umar 

12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

L 

T 

O0LJO L 

L 

E. Pengujian dan Pembahasan 

L 

L 

L 

L 

|0 L 

T 

KHARISMA TECH 

Gambar5 

OL 

T 

Pencocokan pola pada teks dengan Algoritma Tuned Boyer Moore 

Dengan menggunakan Algoritma AFl, pertama kali pola dicocokkan dengan teks pada 
Dosisi ke-1 sampi ke-3. Karena karakter terakhir dari pola ('L) berbeda dengan karakter teks 
pada posisi ketiga (0), maka pola digeser sebanyak 3 kali. Pada pergeseran pola yang pertama, 
digunakan patokan pergeseran pola pada posisi ke-4 dari teks yaitu huruf O. Karena patokan ini 
termuat dalarn pola maka pola digeser dengan cara mensejajarkan karakter 'O' pada pola di 
posisi ke4. Pergeseran pola yang kedua menggunakan patokan pergeseran pola pada posisi ke 
5 dari teks (L), berarti pola tidak bergeser. Pergeseran pola yang ketiga menggunakan patokan 

pergeseran pola pada posisi ke-5 dari teks (L'),. pada bagian ini juga pola tidak bergeser. Lalu 
dilakukan pencocokan pola pada teks posisi ke-3 sampai ke-5. Lalu pola digeser lagi sebanyak1 
kali, dengan menggunakan patokan pergeseran pola pada posisi ke-6 (U), Karena karakter J 
tidak terdapat dalam pola maka pola digeser melewati posisi ke-6, dan menempati posisi ke-7 
sarmpai ke-9. Pola dicocokkan lagi. Karena karakter terakhir dari pola (CL') tidak sama denga 
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aakter teks pada posisi ke-9 (T) maka terjadi 3 kali pergeseran pola ke kanan. Setelah pola dyeser 3 kal lalu terjadi pencocokan pada posisi ke-9 sampai ke-11, dan di posisi ini pola eukan. Pergeseran pola beriangsung 1 kali dengan menggunakan patokan pergeseran pola pads posisi ke-12 (T). Terakhir pola dicOcokkan dengan teks pada posisi ke-12 sampai ke-14 

Teks : 

Pola: 

Pola 

Pols: 

Pola: 

Pola: 

Pola : 

Pola : 

Pola: 

Pola: 

T 

123 4 5 67 89 10 11 12 13 14 

LOOLJ 

T 

T 

L 

L 

Gambar6 

T 

L 

T 

T 

T 

LT 

L 

Pencocokan pola pada teks dengan Algoritma AFI 

KHARISMA TECH 

T 

Metode yang diqunakan untuk mengukur efisiensi waktu kerja antara Algoritma Tuned 

Uyer Moore dengan algoritma modifikasi yaitu dengan cara membandingkan jumlah pembacaan 

E teks. Pembacaan karakter pertama kali terjadi pada pencocokan karakter terakhir pada 

dibaca untuk dicocOkkkan dengan karakter dari pola. 

pola dengan karakter pada teks yang sejajar, pembacaan karakter dari teks selanjutnya 

ddasarkan pada metode di bawah ini: 

Untuk pergeseran pola maka terjadi 1 kali pembacaan karakter teks yaitu patokan 

pergeseran pola. 

eda pencocokan pola pada teks, dihitung berapa banyaknya karakter dari teks yang 

engujjan terhadap kebenaran hasil implementasi kedua algornitma dengan 

Temasukkan teks dan pola yang bemilai sembarang, kemudian memperhatikan apakah proses 

Pencocokan dan pergeseran pola sudah benar untuk kedua algoritma. Jika terjadi kesalahan, 

thaka dlakukan perbaikan hingga diperoleh proses pencocokan dan pergeseran pola yang 

terar Pengujjan terhadap perbandingan kedua algoritma dengan menghitung berapa jumiah 

Bencocokan karakter teks dan karakter pola yang terjadi (x), dan berapa jumlah pergeseran pola 

8304 
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yang terjadi (y). 

pergeseran pola tejadi. 

yaitu berapa kali terjadi pembacaan terthadap karakter teks selama proses pencocokan dan kemudian nilai x dijumlahkan dengan nilai y, dan hasilnya adalah 

dan Algoritma AFI sebagai berikut. 

Pyn Res Pencariàn Poanada Telks dengan algoritma' T BM 

ndiSuka sekali dengan nakanan khas makassar 
nakaniaN 

Pengujian terhadap kebenaran hasil implementasi dari Algoritma Tuned Boyer-Moore 

na kanan 
nakanan 

nakanaN 
nakanan 

Kanan 
nakanaN 

ncokan 

nakanan 
nakanan 
MAKANAN 

nakanaN 

antah Pencocokan karakte poladengan karakt er teks 14x 
Junlàh Per Sen pola14 

ke huruf kapital. 

makanan 

SELESAI SILAKAN TEKON ENT ER UNTUK LANJUT 

Gambar7 Pencarian dengan Algoritma TBM dan AFI 

Najirah Umar 

nakanan 
nakanaN 

Uensan makNnakha 

MAKANAN 

KHARISMA TECH 

ELESn1 SILAKAN TEKAN ENTER UNTUK LÔNJUT 

nakanaN 

nilai frekuensi 

Pada ganbar di atas menunjukkan pencarian pola 'makanan' dengan menggunakan teks 

-O x 

'andi suka sekali dengan makanan khas makassar. Pola dan teks yang diinput dibatasi pada huruf kecil, hal ini disebabkan huruf kapital digunakan untuk menunjukkan terjadinya 

'makanan' dibandingkan dengan bagian awal dari teks yaitu 'andi su'. Yang 
pertana 

perbandingan antara karakter pola dengan karakter teks. Sebagai contoh, pada gambar 7, pola 

dibandingkan adalah karakter terakhir dari pola. Oleh karena itu karakter terakhir dari pola diubah 

Perbedaan utama Algoritma AFI dengan Algoritma Tuned Boyer-Moore, terletak pada penunjukan karakter pada teks yang menjadi patokan untuk pergeseran pola. Pada Algoritma Tuned Boyer Moore, untuk setiap kali setelah pencocokan pola pada teks, lalu pola digeser 
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dengan 
menggunakan patokan yang terletak pada karakter teks yang sejajar dengan karakter (erakhir dari pola. 

Contoh Tabel Pengujian 

Prcobaan Panjang 

2 

1 

3 

2 

3 

4 

5 

Pola 

10 

10 

10 

10 

F. Kesimpulan 

10 

Panjang 
Teks 

1000 

DAFTAR PUSTAKA 

2000 

3000 

4000 

5000 

Jumlah Penocokan 

Karakter Pola dan Teks 
alg. TBM 

44 

Februari 2007 

88 

Februari 2007 

134 

178 

222 

alg. AFI 
44 

88 

140 

178 

212 

Jumiah Pergeseran 
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